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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis biaya produksi Perusahaan M terhadap kebijakan 

pemerintah dalam menganggulangi limbah Sungai Citarum. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan penelitian deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

memperlihatkan perbandingan biaya pengolahan antara sebelum dan sesudah perubahan sistem 

pengolahan limbah.  Penelitian dilakukan dengan cara menjumlah seluruh biaya pengolahan dan 

membaginya dengan hasil produksi per kilogram dalam satu tahun. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa biaya setelah pengolahan limbah lebih tinggi karena adanya penambahan investasi dan bunga 

dari investasi. 

 

Kata kunci: peraturan pemerintah, biaya produksi, investasi  

 

ABSTRACT 

 
This research was conducted to analyze the production costs of the Company M against government 

policies in managing the waste of the Citarum River. The research method used in this study is 

quantitative research and descriptive research. The results of this study show a comparison of 

processing costs between before and after changes in the waste treatment system. The research was 

carried out by summing up all production costs and dividing it by the yield per kilogram in one year. 

The results of the study show that the costs after processing waste are higher because of the additional 

investment and interest from the investment. 

Keywords: government regulations, production costs, investment  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri tekstil saat ini menjadi industri strategis bagi perekonomian Indonesia. 

Bahkan, industri tekstil merupakan bagian dari sektor terbesar ketiga yang paling banyak 

menyerap tenaga kerja yang hingga saat ini telah menyerap tiga juta orang. Ekspor tekstil dan 

produk tekstil di Indonesia mencapai $12,4 miliar, melebihi target dari Asosiasi Pertekstilan 

Indonesia (API) sebesar $11,8 miliar pada tahun 2017.  

Namun, industri tekstil juga menghasilkan limbah yang berpotensi sebagai penyebab 

pencemaran lingkungan. Limbah industri tekstil dibuang begitu saja ke sungai menyebabkan 

pencemaran, antara lain menyebabkan polusi sumber-sumber air seperti sungai. Padahal, 

sungai merupakan tempat menampung hujan sehingga tidak terjadi longsor dan banjir. Sungai 

juga merupakan tempat ekosistem bagi hewan maupun tumbuhan. Sungai bermanfaat sebagai 

sumber air, sumber makanan, dan sumber penghasilan bagi kelangsungan hidup manusia. 

Selain itu, sungai juga dapat dijadikan sebagai sumber energi tenaga listrik. 

Sungai yang tercemar dapat mengganggu kelangsungan hidup makhluk hidup yang 

ada didalamnya, maupun yang ada disekitarnya baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Demikian juga dengan Sungai Citarum. Sungai Citarum adalah sungai terbesar yang berada di 

Jawa Barat. Sungai Citarum yang membentang sepanjang 300 kilometer dari Gunung 

Wayang Kabupaten Bandung hingga Pantai Utara Jawa tepatnya di daerah Ujung Karawang, 

yang merupakan sumber kehidupan untuk sekitar 30 juta penduduk, termasuk 80% penduduk 

Jakarta. Peta aliran sungai Citarum diberikan pada gambar berikut. 

Gambar 1.1 

Peta Kawasan DAS (Daerah Aliran Sungai) Citarum 

Sumber: http://sipdas.menlhk.go.id 

http://sipdas.menlhk.go.id/documents/692
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Dari peta kawasan DAS (Daerah Aliran Sungai) Citarum yang bersumber dari website 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Direktorat Jenderal Pengendalian Daerah, 

terlihat aliran Sungai Citarum yang merupakan sungai terbesar di Jawa Barat. Sejauh ini, 

keadaan dari Sungai Citarum sangat tercemar. Kondisi tersebut dapat diberikan pada Gambar 

1.2. 

Gambar 1.2 

Sungai Citarum 

Sumber:https://www.viva.co.id 

 

Keadaan Sungai Citarum pada gambar tersebut terlihat penuh sampah serta sangat 

tercemar. Sungai tersebut menjadi kotor karena dipenuhi oleh sampah-sampah maupun 

limbah industri yang berbahaya. Terjadinya pencemaran di Sungai Citarum, mengakibatkan 

lebih dari 100 juta warga Indonesia tidak memiliki akses atas sumber air yang aman dan lebih 

dari 70% warga Indonesia mengkonsumsi air yang terkontaminasi. Penyakit yang diakibatkan 

konsumsi air yang tidak bersih, seperti diare menjadi penyebab kematian balita kedua terbesar 

di Indonesia. Data tersebut diberikan pada Gambar 1.3. 

  

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1022154-jijik-lihat-air-sungai-citarum-hitam-dan-berbusa
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Gambar 1.3 

Penyebab Utama Kematian Bayi di Indonesia 

Sumber: https://www.liputan6.com 

 

Dari gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa diare merupakan penyebab kematian 

balita kedua terbesar setelah pneumonia. Kematian balita di Indonesia akibat penyakit diare 

mencapai 20%. Setiap tahunnya, 300 dari 1,000 orang Indonesia harus menderita berbagai 

penyakit akibat mengkonsumsi air yang tidak bersih dan aman. 

Melihat keadaan ini, Presiden Joko Widodo ingin agar Sungai Citarum di Jawa Barat 

yang kini tercemar bisa kembali jernih seperti dulu. Upaya revitalisasi pun dilakukan agar 

Sungai Citarum bisa kembali normal, bahkan bisa jadi sumber air minum. Presiden 

menargetkan, dalam waktu tujuh tahun Sungai Citarum yang saat ini sudah sangat tercemar 

bisa menjadi sungai bersih melalui program Penanggulangan Pencemaran dan Kerusakan 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum yang dimulai pada Kamis, 22 Februari 2018 di 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Jika program pembersihan Sungai Citarum berhasil, Jokowi 

akan menerapkan pola revitalisasi yang sama di sungai-sungai besar lainnya yang mengalami 

pencemaran hebat. Jokowi berjanji akan memantau secara rutin program Penanggulangan 

Pencemaran dan Kerusakan DAS Citarum. Jokowi mengatakan, program rehabilitasi dan 

revitalisasi DAS Citarum akan dikerjakan secara sinergis dan terintegrasi antara Pemerintah 

Pusat, Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan Pemerintah Daerah yang terlintasi Sungai 

Citarum.  

Masalah polusi di Sungai Citarum dimulai ketika pemerintahan Orde Baru 

membangun kawasan industri tekstil di Majalaya. Hingga kini sekitar 2,000 pabrik tekstil 

menyediakan lapangan kerja untuk warga sekitar. Namun, buruknya manajemen limbah 

perusahaan menciptakan masalah lingkungan. Menurut data pemerintah, setiap hari pabrik-

pabrik di Majalaya membuang 280 ton limbah cair ke sungai. Dari 500 pabrik yang berdiri, 

https://www.liputan6.com/
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hanya 20% saja yang melakukan pengolahan limbah dengan benar. Sementara itu, 80% dari 

perusahaan tekstil lainnya membuang limbah secara tidak bertanggung jawab, langsung ke 

Sungai Citarum tanpa pengawasan dan tindakan dari pihak yang berwenang.  

Untuk menangani polusi di Sungai Citarum, Kapolda Jawa Barat, Irjen Agung Budi 

Maryoto akan melakukan imbauan sosialisasi, hingga teguran kepada para pengusaha industri 

tekstil agar memperbaiki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Apabila tidak 

dilaksanakan baru akan melakukan penegakan berupa denda sebesar Rp3,000,000,000 (tiga 

miliar rupiah) dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun.  

Perusahaan M adalah salah satu perusahaan tekstil yang berada di kawasan Majalaya. 

Perusahaan M telah berdiri selama lima belas tahun. Dalam kegiatan produksinya, Perusahaan 

M melakukan proses pencelupan. Proses pencelupan adalah proses pewarnaan benang dan 

kain. Proses pencelupan yang dilakukan Perusahaan M menghasilkan limbah cair. Perusahaan 

telah melakukan pengolahan. Namun, hasil pemrosesannya belum memenuhi seluruh 

persyaratan yang harus dipenuhi sehingga hasilnya belum sempurna. Dengan adanya 

kebijakan pemerintah yang mewajibkan setiap perusahaan industri tekstil untuk mengolah 

limbah dan memiliki IPAL yang baik sesuai peraturan, maka perusahaan harus melakukan 

investasi berupa instalasi dan mesin pengolahan limbah. Hal ini berdampak pada penambahan 

biaya produksi perusahaan. Adanya penambahan biaya produksi, mempengaruhi harga pokok 

penjualan dari setiap unit produk yang dihasilkan oleh Perusahaan M. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dan melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Biaya Pengolahan Limbah Perusahaan M terhadap 

Kebijakan Pemerintah dalam Menanggulangi Limbah Sungai Citarum” 

 

  



 

 

 

5 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang diteliti dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Berapa biaya pengolahan limbah sebelum perubahan sistem berdasarkan kebijakan 

pemerintah? 

2. Berapa biaya pengolahan limbah setelah perubahan sistem berdasarkan kebijakan 

pemerintah? 

3. Berapa investasi yang dilakukan perusahaan untuk mengolah limbah? 

4. Berapa besar bunga pinjaman untuk mendapatkan dana investasi? 

5. Berapa perbandingan selisih biaya pengolahan limbah sebelum dan setelah perubahan 

sistem berdasarkan kebijakan pemerintah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui biaya pengolahan limbah sebelum perubahan sistem berdasarkan 

kebijakan pemerintah 

2. Mengetahui biaya pengolahan limbah setelah perubahan sistem berdasarkan kebijakan 

pemerintah 

3. Mengetahui investasi yang dilakukan perusahaan untuk mengolah limbah. 

4. Mengetahui besar bunga pinjaman untuk mendapatkan dana investasi. 

5. Mengetahui perbandingan biaya pengolahan limbah sebelum dan setelah perubahan 

sistem berdasarkan kebijakan pemerintah. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan M dapat meningkatkan kinerja perusahaan sehingga perusahaan 

dapat mencapai tujuannya dengan baik. 

2. Bagi Pemerintah agar mendapatkan masukan atas kebijakan baru yang dibuat 

sehingga proses dari pengolahan limbah di Sungai Citarum dapat berjalan dengan 

baik. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Menurut Wijaya (2017:2), manajemen keuangan berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan seperti anggaran, perencanaan keuangan, kas, kredit, analisis investasi, serta usaha 

memperoleh dana. Manajemen keuangan berhubungan dengan akuntansi. Data-data akuntansi 

merupakan bahan untuk pengambilan keputusan dalam manajemen keuangan, termasuk 

laporan keuangan yang disampaikan oleh akuntansi. Setelah data transaksi dicatat ke dalam 

jurnal dan di-posting ke dalam buku besar (ledger), laporan akuntansi disiapkan untuk 

memberikan informasi yang berguna bagi para pemakai laporan (users), terutama sebagai 

dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Laporan akuntansi ini dinamakan 

laporan keuangan. 

Salah satu laporan keuangan yang akan digunakan dalam penelitian adalah Laporan 

Laba Rugi (Income Statement). Laporan Laba Rugi merupakan laporan yang sistematis 

tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. Laporan laba 

rugi ini pada akhirnya memuat informasi mengenai hasil kinerja manajemen atau hasil 

kegiatan operasional perusahaan, yaitu laba atau rugi bersih yang merupakan hasil dari 

pendapatan dan keuntungan dikurangi dengan beban dan kerugian. Dalam membuat laporan 

laba rugi, terdapat komponen biaya. Berikut ini adalah konsep biaya menurut Horngren 

(2015:30): 

 

“A cost is a resource sacrificed of forgone to achieve a specific objective. Costs are 

classified as direct and indirect costs. Indirect cost as a cost object are related to the 

particular cost object but cannot be traced to it in an economically feasible (cost-

effective) way. A fixed cost remains unchanged in total for given time period, despite 

wide changes in the related level of total activity or volume of output produced. Cost 

of goods manufactured refers to cost of goods brought to completion, whether they 

were started before or during the current accounting period. The cost of goods sold is 

the cost of finished goods inventory sold to customers during the current accounting 

period.” 

 

Perusahaan Manufaktur adalah badan usaha yang memiliki aktivitas pengelolaan material 

atau bahan mentah sampai menjadi barang jadi lalu menjualnya kepada konsumen. Penjelasan 

mengenai perusahaan manufaktur menurut Horngren (2015:38) adalah sebagai berikut: 

“Manufacturing-sector companies purchase materials and components and convert 

them into various finished goods. These companies typically have one or more of the 

following three types of inventory: 

 

1. Direct Materials inventory. Direct materials in stock that will be used in the 

manufacturing process (for example, computer chips and components needed to 

manufacture cellular phones). 
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2. Work-in-process inventory. Goods partially worked on but not yet completed (for 

example, cellular phones at various stages of completion in the manufacturing 

process). This is also called work in progress. 

3. Finished goods inventory. Goods (for example, cellular phones) completed but not yet 

sold.” 

 

Cara perhitungan harga pokok produksi untuk perusahaan manufaktur dapat dilihat 

melalui langkah-langkah berikut: 

 

Tabel 1.1 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Perusahaan Manufaktur 

Schedule of Cost of Goods Manufactured 

Step 1 Direct materials   

 Beginning inventory, January 1 xxx  

 Purchases of direct materials xxx  

 Cost of direct materials available for use xxx  

 Ending inventory, December 31 xxx  

 Direct materials used  xxx 

Step 2 Direct Manufacturing labor  xxx 

 Manufacturing overhead costs:   

 Indirect manufacturing labor xxx  

 Supplies xxx  

 Heat, light, and power xxx  

 Depreciation-plant building xxx  

 Depreciation-plant equipment xxx  

 Miscellaneous xxx  

 Total manufacturing overhead cost  xxx 

Step 3 Manufacturing cost incurred  xxx 

 Beginning work-in-process inventory, January 1  xxx 

 Total manufacturing cost to account for  xxx 

 Ending work-in-process inventory, December 31  xxx 

 Cost of goods manufactured (to income statement)  xxx 

 

Sumber: (Horngren; 2018:43)  
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Dari Tabel 1.1 diperoleh langkah-langkah menghitung harga pokok produksi yang dihitung 

dengan mengurangi total manufacturing cost dengan ending work-in-process inventory. Total 

manufacturing cost terdiri dari direct material used, direct manufacturing labor, total 

manufacturing overhead cost, dan beginning work-in-process inventory. 

Tabel 1.2 

Laporan Laba/Rugi Perusahaan Manufaktur 

Income Statement 

Step 4 Revenues  xxx 

 Cost of goods sold:   

 Beginning finished goods inventory, January 1 xxx  

 Cost of goods manufactured xxx  

 Cost of goods available for sale xxx  

 Ending finished goods inventory, December 31 xxx  

 Cost of goods sold  xxx 

 Gross Margin/Gross Profit  xxx 

 Operating (period) cost:   

 

R&D, design, marketing, distribution, custumer 

service cost xxx  

 Total operating cost  xxx 

 Operating income  xxx 

   xxx 

Sumber: (Horngren; 2018:43)  

 

Dari Tabel 1.2 diperoleh Laporan Laba Rugi perusahaan. Harga pokok produksi yang terdapat 

pada tabel 1.2 merupakan hasil perhitungan dari tabel 1.1. Melalui perhitungan tersebut, dapat 

diketahui harga pokok produksi, harga pokok penjualan, serta pendapatan yang dapat diterima 

oleh Perusahaan M. Adanya suatu peristiwa dapat berdampak pada perubahan biaya 

perusahaan, baik biaya tetap maupun biaya variabel.   
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